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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yaitu buku cerita 
bergambar berbasis life skill untuk siwa SD/MI dan mengetahui kelayakan terhadap 
produk yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yaitu: analisis (analysis), 
perancangan (design), penegmbangan (development), implementasi (implementation) 
dan yang terakhir evaluasi (evaluation). Untuk mengetahui kelayakan dari sebuah 
produk yang dikembangkan dilakukan validasi. Validasi dilakukan oleh para ahli yaitu 
ahli materi dan ahli media. Uji coba dilakukan melalui dua tahap yaitu uji coba skala 
kecil dan uji coba skala besar. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli media 
I mendapatkan persentase 94,33% dengan kriteria “sangat layak”, ahli media II 
mendapatkan persentase 74,83% dengan kriteria “layak” dan ahli materi mendapatkan 
persentase 92,85% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil respon pendidik mendapatkan 
persentase 100% dengan kriteria “sangat layak”. Kemudian untuk uji coba skala kecil 
mendapatkan persentase 90% dengan kriteria “sangat layak” dan uji coba skala besar 
mendapatkan persentase 90,8% dengan kriteria “sangat layak”. Dapat disimpulkan 
bahwa buku cerita bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI sangat layak 
digunakan sebagai sumber bacaan di sekolah.  
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A. PENEGASAN JUDUL 
 Terlebih dahulu penulis perlu menjelaskan lebih rinci mengenai judul 
penelitian. Judul merupakan cerminan dari isi skripsi, sehingga untuk 
mempermudah pembahasan dan untuk mempersatukan persepsi para pembaca dan 
memahami isi skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar 
Berbasis Life Skill Untuk Siswa SD/MI”. Penulis akan menjelaskan beberapa hal 
yang berkaitan dengan judul diatas sebagai berikut: 
1. Pengembangan 
  Model penelitian dan pengembangan atau Research and Development 
(R&D) adalah model penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan 
produk tertentu digunakan penelitian bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 
luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
1
 
  Pengembangan merupakan jenis penelitian Research dan Development 
(R&D), peneliti disini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan 
membuat suatu produk dan menguji produk yang akan dikembangkan berupa 
buku cerita bergambar. 
2. Buku Cerita Bergambar 
  Mitchell dalam Burhan Nurgiantoro mengatakan bahwa buku cerita 
bergambar merupakan buku yang menampilkan gambar dan teks serta adanya 
saling berkaitan. Gambar saja tidak cukup untuk mengisahkan sebuah cerita 
tanpa teks untuk itu gambar dan teks didalam buku cerita bergambar saling 
melengkapi satu sama lain. Lukens menguatkan bahwa ilustrasi gambar dan 
tulisan merupakan dua media yang berbeda, tetapi dalam buku cerita 
bergambar keduanya secara bersama membentuk satu kesatuan.
2
 
  Buku cerita bergambar merupakan sumber bacaan yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik melalui kegiatan 
membaca. Dengan sering membaca peserta didik mendapatkan pengetahuan 
yang luas serta mendapatkan nilai-nilai pembelajaran yang terkandung didalam 
buku cerita bergambar melalui tulisan dan gambar-gambar yang tersedia 
didalam buku cerita bergambar.  
3. Life Skill 
  life skill merupakan kemampuan komunikasi secara efektif, 
kemampuan mengembangkan kerjasama, melaksanakan peranan sebagai 
warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan 
untuk bekerja. Pengertian dari life skill itu sendiri adalah kecakapan hidup 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan, (Bandung : ALFABETA, 2018), hlm. 407. 
2 Burhan Nurgiantoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Penerbit 





yang dimiliki oleh seseorang untuk berani menghadapi masalah kemudian 
secara wajar, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi sehingga mampu mengatasinya.
3
 Pada esensinya kecakapan hidup 
adalah keterampilan peserta didik untuk memahami dirinya dan potensinya 
dalam kehidupan, antara lain mencakup penentuan tujuan, memecahkan 
masalah dan hidup bersama orang lain.
4
 
  Life skill merupakan sebuah kecakapan hidup mengenai keterampilan 
pembelajaran pendidikan untuk peserta didik melatih kemandirian berani 
menghadapi masalah hidup dan mampu mengatasinya didalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Siswa SD/MI 
  Peserta didik SD/MI diklasifikasikan dalam tahapan operasional 
konkret 6-12 tahun. Pada tahap ini, peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan dengan cara pembelajaran yaang menyenangkan.
5
 Menurut Piaget 
peserta didik SD berada pada stadium pra operasional menuju ke stadium 
operasional kongkrit, artinya pesertta didik dalam pembelajaran masih 




  Bimbingan dari seorang pendidik terhadap peserta didik SD/MI 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pembelajaran karena peserta 
didik SD/MI mempunyai tingkat karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap sesuatu yang dihadapi. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul alasannya sebagai berikut: 
1. Pengembangan buku cerita bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI 
adalah sumber bacaan berisi pengajaran tentang pembelajaran life skill untuk 
peserta didik SD/MI. 
2. Dengan adanya buku cerita bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI, 
buku ini dapat memberikan pembelajaran tentang life skill agar peserta didik 
lebih mandiri dalam menghadapi, melaksanakan dan memecahkan masalah 




                                                             
3 Anwar, pendidikan kecakapan hidup, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 20 
4 Ayu Nur Shaumi, “Pendidikan Kecakapan Hidup Life Skill Dalam Pembelajaran Sains Di 
SD/MI”. TERAMPIL Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar. Vol.2, No.2, Desember 2015, hlm. 
242-243. 
5 Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2018), hlm. 18. 
6 Arini  Ulfah Hidayati, “Melatih Keterampilan Tingkat Tinggi Dalam Pembelajaran Matematika 
Pada Siswa Sekolah Dasar”, TERAMPIL Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar. Vol.4, No.2, 





C. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan didalam kehidupan 
setiap manusia, sehingga dipastikan bahwasannya begitu penting pendidikan 
berproses didalam sebuah kehidupan. Pendidikan yang merata, dapat membuat 
peserta didik menerima pengetahuan dan juga menggali potensi yang ada di dalam 
dirinya sehingga dengan begitu ilmu dan potensi yang dimiliki siswa dapat 
berkembang secara baik serta memiliki kecerdasan yang akan menjadi bekal 
mereka dimasa depan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal pertama disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, Bangsa dan Negara.
7
 
 Dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting bagi peningkatan 
sumber daya manusia sehingga mampu menjadikan manusia lebih maju, terampil 
dan terpelajar. Pendidikan mampu memberikan pengetahuan tentang berbagai hal 
dan segala sesuatu yang ada hubungannya di dunia ini, bukan hanya dapat 
memberikan pengetahuan saja tetapi pendidikan juga mampu mengajarkan 
manusia agar berprilaku sopan santun dan dalam hal yang benar lainnya. 
 Belajar adalah salah satu aktivitas manusia yang sangat penting dan tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, untuk menjadikan peserta didik berilmu 
maka peserta didik harus giat dalam belajar. Menuntut ilmu merupakan wajib 
hukumnya bagi setiap muslim menurut pandangan islam. Islam secara ajaran 
keagaman sangat mendukung dalam pengembangan ilmu, sehingga manusia 
dengan mudah mendapatkan ilmu tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat At-thaha ayat 114 yang berbunyi: 
 





“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.”8 
                                                             
7 Nova Triana Tarigan, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat 
Baca Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar,” Jurnal Curere 2, no. 2 (2018), hlm.141-142 
 8 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 





Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu itu sendiri dapat kita peroleh 
melalui dari proses belajar. Belajar dilakukan agar kita mengerti dan paham 
tentang apa yang tidak kita ketahui menjadi tau, dalam hal ini bahwasannya belajar 
bukan hanya berupa pengetahuan di bidang agama melainkan juga berupa yang 
relevan dengan tuntutan kemajuan zaman yang semakin modern ini. Dengan kita 
belajar kita memperoleh ilmu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang 
lain. 
Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari 
atau disengaja aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan 
aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan 
demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar merupakan aktifitas 
yang dapat menghasilkan perubahan pada diri seseorang yang sedang belajar, baik 
dari segi aktual maupun potensial.
9
 Salah satu faktor penting dalam pembelajaran 
adalah penggunaan media. Pemakain media dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologi bagi peserta 




Dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar merupakan sebuah kunci 
utama bagi manusia untuk mendapatkan suatu ilmu yang bisa didapatkan melalui 
media seperti buku maupun pendidik dan lingkungan sekitar. Belajar 
menggunakan buku merupakan salah satu kunci utama bagi peserta didik untuk 
bisa belajar. Karena belajar dengan menggunakan buku merupakan salah satu 
untuk peserta didik dapat memperoleh ilmu. 
Menurut KBBI, “buku adalah lembar kertas yang dijilid menjadi satu pada 
salah satu ujungnya yang bisa berisi tulisan atau gambar maupun kosong”. Setiap 
sisi dari sebuah lembaran kertas pada buku tersebut disebut halaman. Buku 
merupakan sebuah media penyambung ilmu yang efektif bagi pembacanya. 
Banyak sekali manfaat yang didapatkan jika membaca buku. Selain menambah 
pengetahuan membaca buku juga memberikan kesenangan tersendiri.
11 
Tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan buku salah satunya sumber 
bacaan yaitu buku cerita bergambar yang ada disekolah dirancang untuk mencapai 
suatu kompetenasi yaitu untuk meningkatkan minat membaca agar peserta didik 
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas bahasa, 
memperluas wawasan dan meningkatkan pengetahuan serta meningkatkan budi 
pekerti yang baik untuk peserta didik. 
                                                             
9 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” FITRAH:Jurnal 
Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman Vol. 3, No. 2 (2017), hal, 335.   
10 Hidayah & Rifky, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Pada Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton Pesawaran,” Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 4, no. 1 (2017), hlm 35. 
11 Anggit Sita Devi Shita And Dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-Up Wayang 
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Peserta didik pada usia SD/MI cenderung lebih senang membaca jika isi 
buku terdapat gambar-gambar yang menarik, bahkan lebih senang untuk membaca 
buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar adalah sebuah cerita ditulis dengan 
gaya bahasa ringan, cenderung dengan gaya obrolan, tentunya dilengkapi dengan 
gambar-gambar yang merupakan kesatuan dari cerita untuk menyampaikan 
gagasan tertentu. Selain menarik, buku cerita bergambar juga mempunyai beberapa 
manfaat diantaranya:  
1.) Buku cerita bergambar dapat membantu perkembangan emosi peserta didik. 
2.) Peserta didik dapat dengan mudah memperoleh kesenangan. 
3.) Dapat membantu peserta didik belajar tentang dunia. 
4.) Dan untuk menstimulasi imajinasi yang kreatif saat belajar.12 
Saat ini peserta didik untuk usia SD/MI mendapatkan perhatian lebih dari 
seorang pendidik untuk mengajarkan dan menanamkan pembelajaran life skill 
didalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu dibutuhkannya suatu buku cerita 
bergambar untuk mendukung hal tersebut. Dengan adanya buku cerita bergambar 
berbasis life skill ini diharapkan mampu untuk membantu peserta didik dengan 
seusianya mampu memecahkan masalah hidupnya yang dihadapi untuk hidup lebih 
mandiri dan mereka bisa melakukannya sendiri.  
Pada masa di SD/MI peserta didik diharapkan memperoleh kemampuan 
yang dipandang sangat penting bagi pendidikan untuk jenjang selanjutnya. 
13
 
Salahuddin menyatakan bahwa tujuan pendidikan manusia yaitu mengarahkan 
manusia pada pembentukan pola kehidupan yang mandiri dengan moralitas yang 
tinggi dan universal. Dengan kata lain, salah satu tujuan pendidikan adalah life 
skill. Pendidikan kecakapan hidup life skill adalah pendidikan yang 
mengembangkan kemampuan belajar siswa, meminimalisir midset dan tingkah 
laku yang kurang tepat, memahami kemampuan atau bakat diri agar mampu 
dikembangkan dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari, dan mampu 
menyelesaikan persoalan kehidupan kreatif.
14
 Life skill tak bisa dipisahkan dari 
pendidikan anak yang sedang bertumbuh dan berkembang menemukan arah 
pemenuhan kebutuhan hidup, dalam arti kemandirian peserta didik di SD/MI. 
Kemandirian dalam hal ini tidak bisa dilepaskan dengan pendidikan yaitu salah 
satunya mengantar peserta didik ke arah dengan kedewasaan selalu berhubungan 
dengan keterampilan anak menghadapi kehidupan, baik dalam dimensi pemenuhan 
kebutuhan hidup, maupun dimensi sosial dan spiritual.
15
 
                                                             
12 Eni Suryaningsih, Laila Fatmawati, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Tentang 
Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api untuk Siswa SD”, (Yogyakarta: Jurnal Profesi Pendidikan Dasar Vol. 
4 No. 2, e-ISSN: 2503-3530, Desember 2017), h. 115. 
13 Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 2, no. 2 (2015): 190–204.  
14 Afib Rulyansah, Mardiyatus Sholihati, “Pengembangan Modul Berbasis Kecakapan Hidup 
Pada Pelajaran Matematika Sekolah Dasar. Journal of Mathematics Education, Science and Technology. 
Vol. 3, No. 2, Desember 2018, h. 194-195. 
15 Zuhrotun Umamah, “Internalisasi Life Skill Dalam Pembelajaran Studi Atas Penguatan 





Dapat disimpulkan bahwa pendidikan life skill untuk peserta didik SD/MI 
merupakan pendidikan yang sangat penting mengembangkan kemampuan belajar 
peserta didik untuk menghadapi dan mengatasi permasalah melatih kemandirian 
peserta didik menuju kedewasaan didalam kehidupan sehari-hari tanpa merasa 
tertekan. 
Dalam pra penelitian peneliti melakukan penelitian di tiga sekolah 
diantaranya yaitu, SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, MIN 5 Bandar 
Lampung dan SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 
Lampung Timur.  Dari hasil wawancara dengan seorang pendidik kelas II SD/MI  
di ketiga sekolah tersebut bahwa pendidik memakai  buku cerita bergambar 
sebagai sumber bacaan untuk melatih peserta didik dalam membaca.
16
 Selain 
melakukan wawancara peneliti melakukan observasi, hasil observasi yang 
ditemukan bahwa buku cerita bergambar yang ada banyak terdapat teks bacaan, 
sedikit warna dan sedikit gambar sehingga dapat membuat peserta didik kurang 
tertarik dalam membaca. Selain itu, buku cerita bergambar yang ada 




Salah satu observasi yang dilakukan peneliti saat pra penelitian di SDN 
Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, 
sumber bacaan buku cerita bergambar dibawah ini terdapat banyaknya teks bacaan, 










Dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sumber bacaan yang menarik sangat 
diperlukan untuk menumbuhkan ketertarikan dan semangat peserta didik dalam 
membaca. Buku cerita bergambar berbasis life skill ini diharapkan mampu 
dijadikan alternatif sumber bacaan yang menarik agar belajar lebih bermakna, yang 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya terdapat gambar-gambar dan paduan 
warna yang menarik disetiap cerita sehingga dapat menumbuhkan ketertarikan dan 
imajinasi peserta didik dalam membaca. Selain itu pembelajaran life skill yang 
terdapat didalam buku cerita bergambar ini dapat menambah pengetahuan 
pengajaran kecakapan hidup peserta didik.  
                                                             
 16 Hasil wawancara pendidik kelas II, SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, MIN 5 Bandar 
Lampung dan SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur 2021. 
 17 Hasil observasi, SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, MIN 5 Bandar Lampung dan SDN 





Adapun manfaat pendidikan berorientasi pada kecakapan hidup pada peserta 
didik, secara umum adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah hidup di kehidupan, baik sebagai pribadi yang tangguh dan mandiri.
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan life skill mengajarkan peserta didik 
untuk memecahkan masalah hidup dikehidupan sehari-hari, melatih kemandirian   
menghadapi masa yang akan datang. 
Berdasarkan permasalahan diatas bahwa diperlukannya pengembangan 
sumber bacaan untuk meningkatkan pemahaman dan minat baca peserta didik, 
yaitu berupa buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar ini membahas secara 
khusus tentang materi life skill. Dengan menggunakan buku cerita bergambar 
dalam proses pembelajaran pendidik akan mengetahui dengan kelayakan buku 
cerita bergambar tersebut. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Belum dikembangkannya buku cerita bergambar berbasis Life Skill. 
2. Buku cerita bergambar merupakan sumber bacaan yang sangat dibutuhkan 
pendidik dan peserta didik untuk melatih membaca.  
3. Ketersediaan sumber bacaan buku cerita bergambar yang terbatas. 
4. Belum optimalnya penggunaan sumber bacaan buku cerita yang mengakibatkan 
peserta didik kurang tertarik dalam membaca. 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat terarah dan 
mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi 
pada “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Life Skill Untuk Siswa 
SD/MI”. 
F. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar berbasis life skill untuk siswa 
SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar berbasis life skill untuk siswa 
SD/MI? 
3. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik dengan adanya buku cerita 
bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI? 
G. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dapat menjelaskan proses pengembangan buku cerita bergambar berbasis life 
skill untuk siswa SD/MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari buku cerita bergambar berbasis life skill 
untuk siswa SD/MI. 
                                                             





3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap buku cerita 
bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI. 
H. Manfaat Pengembangan 
Dari hasil penelitian pengembangan buku cerita bergambar berbasis life skill 
untuk siswa SD/MI ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat 
yang positif dalam memahami pentingnya sumber bacaan yang menarik salah 
satunya berupa buku cerita bergambar berbasis life skill untuk melatih belajar 
membaca dan peserta didik mampu menerapkan pembelajaran life skill didalam 
kehidupan sehari hari. 
2. Manfaat praktis  
a. Manfaat bagi peserta didik 
 Dengan adanya buku cerita bergambar mampu melatih membaca 
peserta didik dan menghilangkan kebosanan peserta didik saat belajar. 
Dapat membantu peserta didik untuk memahami pembelajaran life skill.  
b. Manfaat bagi pendidik 
Sebagai sumber alternatif sumber bacaan mempermudah pendidik 
dalam menumbuhkan semangat membaca peserta didik.  
c. Manfaat bagi sekolah  
Adapun manfaat bagi sekolah yaitu untuk memperbaiki atau 
menghadapi masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam 
pembelajaran dan upaya meningkatkan perbaikan mutu pembelajaran di 
sekolah. 
I. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang buku cerita bergambar bukanlah penelitian yang pertama 
dilakukan tetapi sudah banyak dilakukan oleh para sarjana penelitian terdahulu. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat 
pembelajaran life skill didalam isi buku cerita bergambar. Adapun penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan pengembangan buku cerita bergambar 
diantaranya: 
1. “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar untuk 
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan penulis bermaksud untuk mengembangkan produk buku cerita 
bergambar yang berjudul “Asyiknya Tolong menolong” untuk meningkatkan 
minat membaca siswa kelas 2 MI. Draf produk diuji oleh dua pakar materi dan 
satu pakar media. Hasil validasi oleh pakar materi yang pertama diperoleh skor 
82% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil validasi oleh pakar 









2. “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Lingkungan Hidup Pada 
Pembelajarn Tematik Di kelas II SD/MI”. Jenis penelitian ini adalah Reseach 
and Development (R&D) dengan menggunakan langkah-langkah metode 
penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall yang dimodifikasi oleh 
Sugiyono.  Adapun tahapan dalam penelitian dan pengembangan yaitu potensi 
dan masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi produk, revisi 
produk, uji coba produk, dan revisi produk.  Hasil validasi  pada buku cerita 
bergambar oleh ahli bahasa memperoleh rata-rata  persentase 90% dengan  
kriteria sangat  layak, ahli materi memperoleh rata-rata persentase  97%  
dengan  kriteria sangat layak, ahli media memperoleh rata-rata persentase 92% 
dengan kriteria sangat layak. Penilaian pada respon pendidik memperoleh rata-
rata persentase 99% dengan kriteria sangat layak, dan respon peserta didik pada 
uji coba skala kecil di Sekolah Dasar Negeri Wates Lampung Tengah 
memperoleh rata-rata persentase 90% dengan kriteria sangat layak, serta uji 
coba skala besar pada sekolah di MI Al-Hikmah  Bandar Lampung memperoleh  
rata-rata persentase  89%  dengan kriteria sangat layak.
20
 
3. “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Interaktif Terhadap Kemampuan 
Siswa Menemukan Isi Cerita” Penelitian ini adalah kuantitatif jenis research 
and development (R&D). Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV dan 26 
siswa kelas IV SDN 2 Campurejo. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan uji kelayakan dan uji keefektifan media. Hasil uji kelayakan 
oleh ahli materi dan ahli media mendapatkan hasil 75% dan 90,6%. Hasil uji 
paired t-test menunjukkan        = 13,790 >        = 2,055 atau H0 ditolak 
sehingga buku cerita bergambar interaktif efektif digunakan. Hasil uji n-gain 
sebelum dan sesudah pembelajaran diperoleh hasil 0,44 dengan kriteria sedang, 
sehingga efektif digunakan untuk media pembelajaran. Simpulan dari penelitian 
ini adalah buku cerita bergambar interaktif dinyatakan layak dan efektif 




4. “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Kemampuan Membaca Pada Pembelajaran Tematik”. Jenis penelitian ini 
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adalah Research and Development (R&D). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan melalui tahap studi pendahuluan. Pada tahap ini 
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu studi literatur, survey lapangan, dan 
penyusunan draf produk. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik deskriptif. Hasil penelitian ini menemukan bahwa tingkat 
validitas pengembangan produk media pembelajaran buku cerita bergambar 
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 SD menurut ahli 
materi memperoleh skor 40 dengan persentase 83% yaitu dalam kategori sangat 
tinggi dan menurut ahli media pembelajaran mendapatkan skor 70 dengan 
persentase 97% berada pada skor sangat tinggi.
22
 
5. “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Dengan Insersi Budaya Lokal Bali 
Terhadap Minat Baca Dan Sikap Siswa Kelas V SD Kurikulum 2013”. (1) 
Berdasarkan hasil penilaian para ahli, diperoleh kualitas dan kesesuaian buku 
cerita “Pesona Pantaiku Pantai Lovina” tergolong sangat baik. (2) Melalui uji 
coba, diperoleh efektivitas penggunaan buku cerita “Pesona Pantaiku Pantai 
Lovina” terhadap sikap siswa sebesar 8,13 tergolong sangat efektif terhadap 
minat baca siswa sebesar 5,33 tergolong sangat efektif dan terhadap hasil 
belajar siswa sebesar 2,69 tergolong sangat efektif.
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 Sudah dijelaskan diatas bahwa penelitian-penlitian mengenai buku cerita 
bergambar ini bukanlah yang pertama dilakukan tetapi sudah ada penelitian 
terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lainnya. Penelitian ini hanya 
melengkapi dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pendidik dan peserta didik didalam pembelajaran serta dapat meningkatkan 
lagi tujuan pembelajaran yang baik. 
J. Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini yaitu skripsi, adapun disusun 
sebagai berikut: 
 BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini yaitu berisi penegasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk, dan terakhir sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini yaitu berisi model pengembangan, buku cerita bergambar, 
pendidikan kecakapan hidup life skill, penelitian yang relevan dan terakhir 
kerangka berfikir. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini yaitu berisi tempat dan waktu penelitian, karakteristik sasaran 
penelitian, model penelitian dan pengembangan, langkah-langkah model 
pengembangan, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, dan terakhir 
teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian dan pengembangan 
serta deskripsi dan analisis data hasil uji coba dan kajian produk terakhir. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang beberapa kesimpulan dari penelitian isi skripsi 









































A. Teori-teori Tentang Pengembangan 
1. Model Pengembangan 
 Pengembangan termasuk jenis penelitian yang dikenal dengan 
Research dan Development (R&D) yang kemudian diartikan sebagai 
“penelitian dan pengembangan”. Penelitian-penelitian yang bukan R&D 
tidaklah menghasilkan produk, sedangkan penelitian dan pengembangan 
mempunyai pengertian yang tertuju pada suatu proses untuk menghasilkan 
produk yang dapat dilihat maupun diraba. Pengembangan merupakan proses 
rekayasa dari serangkaian unsur yang disusun bersama-sama untuk membentuk 
suatu produk.
24
 Penelitian pengembangan Research and Development (R&D) 
merupakan penelitian untuk mengembangkan suatu produk menjadi lebih baik 




 Dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian pengembangan adalah 
membuat suatu produk dan menguji keefektifan produk yang akan 
dikembangkan. Dengan ini peneliti membuat suatu produk berupa buku cerita 
bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI. 
a. Jenis-jenis Model Pengembangan 
 Jenis-jenis model pengembangan terdiri dari diantaranya: 
1. Model Bord and Gall 
 Model pengembangan Bord and Gall terdiri dari sepuluh tahap 
yaitu khususnya kemungkinan dan masalah, pengumpulan data, 
konfigurasi produk, persetujuan rencana, peningkatan rencana, 
pengujian produk, Korelasi produk, pengujian penggunaan, pembaruan 
produk, dan pembuatan produk masal.
26
 
2. Model pengembangan 4D 
 Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap diantaranya: 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) 
dan penyebarluasan (disseminate).27 
3. Model pengembangan ADDIE 
 Model ADDIE memiliki beberapa tahapan sesuai dengan 
namanya yaitu (1) analisis atau analizing, (2) desain atau design, (3) 
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pengembangan atau development, (4) implementasi atau 
implementation dan diakhiri dengan tahap (5) evaluasi atau evaluate. 
Model ADDIE memiliki fokus atau penekanan pada iterasi dan refleksi 
sehingga perbaikan secara terus menerus dapat dilakukan yang 
berfokus dari umpan balik.
28
 
 Berdasarkan jenis-jenis model pengembangan diatas untuk 
metode pengembangan peneliti memilih model pengembangan ADDIE. 
Model pengembangan ADDIE mempunyai lima tahapan antara lain: 
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. 
Model pengembangan ADDIE mempunyai evaluasi disetiap 
tahapannya guna mengetahui tingkat kesalahan dan kekurangan pada 
pengembangan produk.  
 Dalam beberapa diskusi group di internet yang diikuti, hingga 
saat ini model ADDIE masih sangat relevan untuk digunakan. 
Gustafron dan Branch menyatakan bahwa dalam pengembangan 
pembelajaran atau instructional development, inti utamnya adalah 
proses ADDIE, yaitu analisis latar dan kebutuhan peserta didik, desain 
satu set spesifikasi untuk lingkungan pembelajar yang efektif, efesien, 
relevan, pengembangan semu materi untuk pembelajar dan mengatur 
materi tersebut, pelaksanaan instruksi yang dihasilkan, dan evaluasi 
formatif dan sumatif baik hasil pengembangan. Terdapat beberapa 
alasan mengapa ADDIE masih sangat relevan untuk digunakan. Alasan 
pertama adalah model yang dapat beradaptasi dengan sangat baik 
dalam berbagai kondisi, yang memungkinkan model tersebut dapat 
digunakan hingga saat ini. Tingkat fleksibilitas model ini dalam 
menjawab permasalahan cukup tinggi meski memiliki tingkat 
fleksibilitas yang tinggi, model ADDIE merupakan model yang efektif 
untuk digunakan dan banyak orang yang familiar dengan singkatan 
ADDIE tersebut. Selain itu, model ADDIE juga menyediakan kerangka 
kerja umum yang terstruktur untuk pengembangan intervensi 
instruksional dan adanya evaluasi dan revisi dalam setiap tahapannya.
29
 
 Dapat disimpulkan bahwa metode ADDIE sangat cocok dalam 
penelitian ini. Penelitian ini membuat suatu produk berupa buku cerita 
bergambar berbasis life skill untuk siswa SD/MI, yang dimana produk 
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b. Tahapan-Tahapan Model Pengembangan ADDIE 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
untuk mengembangkan sumber bacaan berupa buku cerita bergambar 
berbasis life skill untuk siswa SD/MI. Dalam pengembangan sumber 
bacaan ini menggunakan model ADDIE dalam Tegeh & Kirna. Pemilihan 
model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ADDIE ini mudah 
untuk dipahami, selain itu model ADDIE ini dikembangkan secara 
berurutan dan berpijak pada landasan teoritis dengan desain pembelajaran 
yang yang dikembangkan. Model ADDIE ini disusun secara terperogram 
dengan kegiatan yang berurutan dalam upaya pemecahan masalah belajar 
yang berkaitan dengan sumber bacaan yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Tegeh & Kirna menyatakan bahwa tahapan penelitian pada 
model ADDIE meliputi diantaranya yaitu: (1) analisi (analysis), (2) desain 
atau perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) 
implementasi atau eksekusi (implementation), dan (5) evaluasi atau umpan 
balik (evaluation).30 
 Dapat disimpulkan bahwa model pengembangan ADDIE 
mempunyai lima tahapan antara lain yaitu: analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi. 
2. Buku Cerita Bergambar 
a. Pengertian Buku Cerita Bergambar 
 Sumber bacaan yang dimaksud disini, yaitu sumber bacaan berupa 
buku cerita bergambar. Dengan demikian, pendidik diharapkan mampu 
mengembangkan sumber bacaan sebagai salah satu sumber belajar. Gambar 
merupakan salah satu media grafis yang paling umum dapat digunakan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Media grafis ini memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan media grafis yang lain.
31
 Media grafis 
memiliki kelebihan, yaitu bentuknya sederhana, ekonomis, bahan mudah 
diperoleh, dapat menyampaikan rangkuman, mampu mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu.
32
  
 Oleh sebab itu buku cerita sangat cocok dipadukan dengan adanya 
gambar-gambar. Gambar sangat penting sekali untuk memperjelas suatu 
bacaan cerita yang terkandung didalam buku cerita. Suatu gambar dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai suatu tujuan intruksional, karena 
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dengan adanya gambar-gambar yang ada dibuku cerita peserta didik lebih 
mudah memahami isi bacaan. 
 Cerita bergambar merupakan suatu karya yang dapat memadukan 
antara ilustrasi dan naskah. Buku cerita bergambar merupakan buku yang 
ilustrasinya sama pentingnya atau bahkan lebih penting dari pada kata-kata 
dalam menceritakan kisah. Menurut Elizabeth Kenndy buku cerita 
bergambar merupakan salah satu sumber bacaan yang dapat dikembangkan 
oleh pendidik sebagai media grafis dalam proses pembelajaran untuk 
menambah minat membaca peserta didik. Buku cerita bergambar adalah 
sebuah cerita yang ditulis dengan gaya bahasa ringan, cenderung dengan 
gaya obrolan, kemudian dilengkapi dengan sebuah gambar yang 
merupakan kesatuan dari cerita itu sendiri untuk menyampaikan suatu fakta 
atau gagasan.
33
 Menurut Rothkei dalam Aprianti buku cerita bergambar 
memuat pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen ini 
merupakan elemen penting pada cerita.
34
 Cerita bergambar dalam sejarah 
perkembangannya sering dikaitkan dengan komik. Meski cerita bergambar 
dan komik sama-sama menggunakan gambar dalam pembuatan ceritanya, 
ada juga perbedaan diantara keduanya yang mendasar antara cerita 
bergambar dan komik. Cerita bergambar, yaitu terdiri dari tulisan sebagai 
isi cerita dan gambar sebagai penghiasnya. Sedangkan komik, terdiri atas 
panel, gambar, dan balon kata, yang harus dibaca secara berurutan untuk 
memahami isi cerita atau komik bercerita melalui bahasa gambar.
35
  
 Dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar merupakan 
perpaduan antara teks dan berbagai ilustrasi gambar saling berkaitan dan 
menjadi sebuah cerita yang menarik dengan bahasa ringan yang mudah 
dipahami sesuai dengan tingkat umur peserta didik. Selain itu, di dalam 
buku cerita bergambar dapat memuat pesan melalui teks tertulis dan 
ilustrasi yang ada didalam buku cerita. Dengan demikian pesan yang 
terdapat didalam buku cerita mampu mendorong peserta didik untuk 
senang membaca buku. 
b. Ciri-ciri Buku Cerita Bergambar 
  Menurut Anitah dalam Sari mengemukakan bahwa ciri-ciri cerita 
bergambar yang baik yaitu:  
a. Buku cerita bergambar cocok dengan tingkatan umur peserta didik 
SD/MI 
b. Buku cerita bergambar membuat peserta didik SD/MI menambah 
kemampuan minat membaca. 
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c. Buku cerita bergambar bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, 
karena dengan adanya gambar itu peserta didik akan mendapat 
gambaran yang lebih pokok.  
d. Buku cerita bergambar realitis maksudnya gambar itu seperti benda 
yang sesungguhnya atau sesuai dengan yang digambarkan sehingga 
harus memperhatikan perbandingan ukuran dan gambar sebagai salah 




Disimpulkan bahwa dengan adanya buku cerita seorang 
pendidik lebih mudah dan mampu membuat suatu sumber bacaan 
sebagai media pembelajaran yang baik untuk peserta didik. Buku cerita 
bergambar dibuat sesuai dengan tingkatan umur peserta didik jika 
dibuat dengan tidak sesuai tingkatan umur peserta didik maka peserta 
didik lebih sulit memahami buku cerita tersebut, karena peserta didik 
memiliki kemampuan yang berbeda dilihat dari tingkatan umurnya. 
c. Fungsi dan Peranan Buku Cerita Bergambar 
Menurut Mitchell dalam burhan Nurgiyantoro fungsi dan 
pentingnya buku cerita bergambar, yaitu sebagai berikut: 
a. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik belajar tentang 
keberadaan di dunia di tengah masyarakat dan alam. 
b. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik belajar tentang 
mengenal orang lain, hubungan yang terjadi dan perkembangan perasaan. 




Salah satu media pembelajaran yaitu buku cerita bergambar yang 
mempunyai peran yang sangat penting didalam proses pembelajaran, 
dalam berbagai hal buku cerita bergambar mempunyai peran yang sangat 
penting membantu peserta didik dalam belajar. Seperti melatih peserta 
didik dalam membaca selain itu peserta didik juga mendapatkan 
pengetahuan akan bacaan yang dibacaanya seperti belajar tentang alam 
lingkungan sekitar, belajar mengenal orang lain dan dapat mengapresiasi 
keindahan. Sehingga diperlukan sumber bacaan buku cerita bergambar 
agar dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam pembelajarn 
apresiasi sastra.   
d. Kriteria Memilih Buku Cerita Bergambar Yang Baik 
Memilih buku cerita bergambar sumber bacaan yang baik dapat 
meningkatkan minat membaca peserta didik, khususnya peserta didik usia 
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SD/MI. Adapun memilih buku cerita bahan bacaan yang baik diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Memiliki kecenderungan tampil dalam bentuk perpaduan antara tulisan 
dan gambar atau ilustrasi.  
b. Untuk murid sekolah dasar kelas rendah yaitu dari kelas I-III, cerita 
secara keseluruhan ditulis dengan menggunakan huruf kecil dengan 
ukuran huruf yang lebih besar dari ukuran standar. 
c. ceritanya singkat dan tidak berbelit-belit.  
d. Menyajikan pesan-pesan yang mendidik serta menambah wawasan dan 
pengetahuan peserta didik.  
e. Menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan teladan baik.  
f. Bahasa yang dipergunakan penulis adalah bahasa yang mudah dipahami. 
g. Pengembangan imajinasi cerita masih dalam jangkaun peserta didik.38 
Dalam buku bergambar ilustrasi berupa gambar dimaksudkan 
untuk dapat memberikan satu pesan gambar keseluruhan dari suatu objek 
atau masalah yang dimaksudkan dengan tampilan gambar tersebut. Satu 
gambar dengan gambar lainnya tidak menunjukkan suatu urutan untuk 
membangun cerita tetapi hanya berfungsi mewakili tampilan suatu objek 
atau masalah. Jadi suatu gambar mengilustrasikan satu karakter, satu 
objek, dan beberapa nilai dari suatu objek. Gambar yang terdapat 
didalam buku cerita bergambar berfungsi sebagai mengilustrasikan 
penokohan, latar, serta kejadian-kejadian yang digunakan untuk 
membangun alur dalam cerita. Paduan gradasi warna dapat memberikan 
penguatan pengilustrasian didalam buku cerita bergambar.
39
 
Dengan demikian seorang pendidik harus bisa memilih sumber 
bacaan buku cerita bergambar yang baik seperti melihat teks bacaan yang 
mudah dibaca, cerita yang menarik untuk dibaca dan buku dikemas 
dengan semenarik mungkin agar dapat menarik perhaatian peserta didik. 
e. Manfaat Buku Cerita Bergambar 
Buku cerita bergambar dipilih sebagai salah satu sumber bacaan 
pembelajaran karena peserta didik terutama untuk siswa SD/MI suka 
melihat-lihat dan membaca buku diperpustakan sekolah. Buku cerita 
bergambar mempunyai beberapa manfaat diantaranya sebagai berikut: 
a. Buku cerita bergambar dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk 
belajar. 
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b. Buku cerita bergambar dapat merangsang imajinasi dan membantu 
peserta didik dalam memperkaya imajinasi karena gambar dalam buku 
cerita mengandung gambar. 
c. Buku cerita bergambar dapat menumbuhkan rasa gemar membaca pada 
peserta didik. 




Beberapa manfaat peserta didik dari membaca buku cerita 
bergambar diantaranya dapat memotivasi dalam belajar, memperkaya 
imajinasi, meningkatkan gemar membaca, dan memberikan pesan-pesan 
positif yang dapat diaplikasikan didalam kehidupan sehari-hari baik di 
rumah maupun di sekolah. 
3. Pendidikan Life Skill 
a. Pengertian Pendidikan Life Skill 
1. Pendidikan 
  Pengajaran sering kali mencakup istilah mendidik. Pendidikan 
menurut Omar Muhammad At Tauni Asy Syaibani adalah perubahan 
yang diinginkan melalui proses pendidikan, baik pada kehidupan pribadi. 
Seperti yang dijabarkan oleh Fuad Ihsan bahwa pendidikan merupakan 
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang 
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta 
mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam 
hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
41
 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan suasana belajara dan proses pembelajaran agar peserta didik 
aktif mrngrmbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




  Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses 
perbaikan dan upaya diri untuk menuju tingkat kesempurnaan, hal ini 
mengandung arti bahwa pendidikan itu bersifat dinamis sedangkan 
kebaikan bersifat statis maka ia kehilangan nilai kebaikannya. 
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2. life skill 
  Life skill merupakan salah satu fokus analisis dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan pada kecakapan 
hidup atau bekerja.  Life skill mengacu pada berbagai ragam kemampuan 
yang diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, 
bahagia dan secara bermartabat di masyarakat. life skill merupakan 
kemampuan komunikasi secara efektif, kemampuan mengembangkan 
kerjasama, melaksanakan peranan sebagai warga negara yang 
bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja. 
Pengertian dari life skill itu sendiri adalah kecakapan hidup yang dimiliki 
oleh seseorang untuk berani menghadapi masalah kemudian secara 
wajar, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi sehingga mampu mengatasinya.
43
 
b. Jenis-jenis Pendidikan Life Skill 
 Adapun jenis-jenis pendidikan life skill yaitu sebagai berikut:  
1) Terampil mengenai diri  
2) Terampil berpikir rasional  
3) Terampil bermasyarakat  
4) Terampil bekerja 
 Pada dasarnya life skill membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan belajar, menghilangkan kebiasaan dan pola 
pikir yang tidak tepat, menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk 
dikembangkan dan diamalkan berani menghadapi problem kehidupan, dan 
memecahkan masalah secara kreatif.
44
 
 Life skill dapat dikatakan juga sebagai keterampilan berfikir. Dengan 
adanya life skill maka kecakapan dalam mempergunakan daya akal untuk 
berfikir. Pendidikan life skill juga terdapat dalam Qs. Al-Ankabut ayat 20 
adapun bunyinya :  
 َ
ِخَشةَ ۗاِنه ّللّاَٰ ُ يُْىِشُئ الىهْشاَةَ اَْلَٰ
ى ُكلِّ قُْل ِسْيُشْوا فِى اَْلَْسِض فَاْوظُُشْوا َكْيَف بََذاَ اْلَخْلَق ثُمه ّللّاَٰ  َعلَٰ
ۚ  َشْيٍء قَِذْيٌش   
 
   Artinya: 
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.45 
Korelasi dari ayat tersebut adalah bahwa menggunakan akal untuk 
berfikir telah dijelskan didalam Al-Qur’an pada surat Al-Ankabut ayat 20 
bahwa sesungguhnya untuk mengetahui ilmu yang diberikan Allah SWT 
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perlu adanya berfikir dan dan pengetahuan secara mendalam agar 
mengetahui bagaimana Allah menciptakan manusia. Begitupun juga dengan 
kehidupan kita memiliki rasa berfikir kita dapat mengetahui potensi apa saja 
yang ada dalam diri kita untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada esensiasinya life skill merupakan keterampilan peserta didik untuk 
memahami dirinya dan potensinya didalam kehidupan, antara lain yaitu 
mencakup penentuan tujuan, memecahkan masalah dan hidup bersama 
dengan orang lain. Life skill pada intinya lebih menekankan pada 
penguasaan skill yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh mental 
yang memadai dan kompetensi bagi kelompok remaja dalam menghadapi 
kehidupan sehari-hari. 
Life skill terhadap anak dengan munculnya rasa tanggung jawab 
mandiri, dan memiliki rasa percaya diri, sikap bertanggung jawab atas diri 
sendiri, maka tinggal membiasakan diri untuk bertanggung jawab kepada 
pihak-pihak lain di luar diri kita. Jika anak sudah biasa memiliki sikap 
tanggung jawab atas diri sendiri, maka tinggal membiasakan diri untuk 
bertanggung jawab kepada rasa sikap mandiri adalah anak yang aktif 
independen, kreatif, kompeten, dan spontan. Dan selanjutnya anak yang 
memiliki rasa percaya diri bahwa anak tersebut mempunyai psikologi positif 
dan kemampuan untuk psikologi positif dan kemampuan untuk melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.
46
 Konsep atau pengertian life skill, 
lebih luas dari keterampilan untuk bekerja orang yang tidak bekerja, orang 
pensiunan, peserta didik, mahasiswa, dan sejenisnya tetap memerlukan 
kecakapan hidup. Seperti orang bekerja, mereka juga menghadapi, bernagai 
masalah yang harus dipecahkan dalam hidupannya.
47 
Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengertian-pengertian diatas, 
hal-hal yang berkaitan dengan hidup, bahwa life skill adalah kemampuan 
dan pengetahuan seseorang untuk berani menghadapi problem hidup dan 
kehidupan secara proaktif mencari dan menemukan solusi sehingga mampu 
mengatasi dengan kemampuan berinteraksi dan beradaptasi dengan orang 
lain, keterampilan mengambil keputusan, berfikir kreatif, pemecahan 
masalah, berkomunikasi yang efektif dan berfikir kreatif. Sehingga dalam 
hal ini life skill menjadi tolak ukur untuk mencapai kemampuan meraih 
tujuan hidupnya. Life skill dapat memotivasi peserta didik dengan cara 
membantunya untuk memahami diri dan potensi sendiri yang dimiliki dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kecakapan hidup atau dalam bahasa asingnya life skill adalah salah satu 
inovasi baru yang dapat diterapkan untuk memfasilitasi dan 
mengembangkan segala bentuk potensi peserta didik selama proses 
pembelajaran di dalam kelas. Pendidikan life skill merupakan pendidikan 
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untuk meningkatkan kompetensi dan sikap seseorang untuk mengatasi 
berbagai tuntutan atau tantangan didalam kehidupan sehari-hari. 
Life skill terhadap anak itu sangat penting, dapat disimak dari penelitian 
di Harvard University Amerika dalam Ali Ibrahim Akbar yang memaparkan 
bahwa kesuksesan hidup seseorang tidak ditemukkan lewat pendidikan, 
tetapi lebih oleh kemampuan mengolah diri dalam mengatasi berbagai 
masalah dimasyarakat luas. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
kesuksesan seseorang hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan 
sisanya 80% oleh soft skill.48 Life skill dapat dipahami sebagai usaha untuk 
membantu dan membimbing aktualisasi potensi peserta didik untuk 
mencapai sejumlah kompetensi, baik berupa pengetahuan, sikap, nilai, 
keterampilan, yang mengarah pada kemampuan memecahkan permasalahan 




Pendidikan yang berorientasi pada life skill dapat dilaksanakan untuk 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memiliki bekal 
keterampilan dan keahlian yang dapat dijadikan sebagai sumber 
pengetahuan dalam keterampilan. Pelaksanaan kecakapan hidup itu sendiri 
dirancang dengan mengakomodasikan berbagai kepentingan dan kebutuhan 
serta mengimplementasikan di dalam program pendidikan di SD/MI, 
kurikulum mengutamakan kualitas dari pada kuantitas, berbahasa, mandiri 
dan berkembang. Sehingga kompetensi lulusan dapat memenuhi standar 
yang dapat dipertanggung jawabkan. 
c. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Life Skill 
 Tujuan utama pendidikan life skill yaitu menyiapkan agar yang 
bersangkutan mampu, sanggup dan terampil dalam menjaga kelangsungan 
hidup dan perkembangannya dimasa depan nanti. Selain itu, memberikan 
bekal keterampilan yang praktis dan latihan-latihan mengenai nilai-nilai 
kehidupan dalam kehidupan sehari-hari yang membuat peserta didik 
berfungsi menghadapi kehidupan. Pendidikan life skill memiliki cakupan 
yang sangat luas, berinteraksi antara pengetahuan yang dipercaya memiliki 
unsur penting dalam hidup lebih mandiri. 
 Tolak ukur kepandaian siswa banyak ditemukakn dari kemampuannya 
untuk memecahkan masalah secara mandiri. Karena itu dalam proses 
pembelajaran perlu diciptakannya situasi menentang kepada pemecahan 
masalah agar siswa peka terhadap masalah yang sedang dihadapinya. 
Kepekaan terhadap masalah dapat dihadapkan dengan situasi yang 
memerlukan pemecahannya contohnya seperti dalam mengerjakan suatu 
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soal latihan maupun ulangan, guru hendaknya berupaya memecahkan sesuai 
dengan kemampuan peserta didik agar terciptanya pembelajaran yang aktif, 
peserta didik mulai terbuka dan cepat tanggap terhadap kejala sosial, budaya 
dan lingkungannya. Perlu dipupuk dan ditanam ke arah yang positif.
50
 
 Pendidikan kecakapan hidup dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 
memiliki esensiasi mengenai kandungan pendidikan life skill. Menerangkan 
bahwa setiap kelemahan dan kekurangan berupa ekonomi, kurang stabilnya 
kesehatan fisik serta kelemahan intelegensi anak adalah tanggung jawab dari 
kedua orang tuanya. Maka ayat ini menegaskan bahwa setiap generasi itu 
harus memiliki kecakapan life skill agar tidak menjadi bagian dari kaum 
yang tertinggal. Berikut bunyi surat An-Nisa ayat 9: 
 
َ َوْليَقُىْ  فًا َخافُْىا َعلَْيِهْمۖ فَْليَتهقُىا ّللّاَٰ يهتً ِضعَٰ َسِذْيًذالُْىا قَْىًَل َوْليَْخَش الهِزْيَه لَْى تََشُكْىا ِمْه َخْلفِِهْم ُرسِّ  
   
   Artinya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar51. 
Korelasi dari Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 menjelaskan bahwa anak- 
anak harus memiliki skill dan keterampilan yang baik dari segi tingkah laku 
maupun tutur kata yang baik dalam berkata maka akan mempermudah anak 
untuk mengatasi problem masalah didalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan bagi masyarakat pendidikan life skill dapat meningkatkan 
kehidupan yang lebih maju dan pengembangan masyarakat yang harmonis 




Dapat disimpulkan bahwa pendidikan life skill banyak memberikan 
banyak manfaat bagi peserta didik maupun bagi masyarakat. bagi peserta 
didik manfaat pendidikan kecakapan hidup dapat memberikan tingkat 
kualitas berfikir, kualitas kalbu dan kualitas fisik. Pendidikan kecakapan 
hidup pada jenjang pendidikan SD/MI akan lebih menekankan pada upaya 
mengakrabkan peserta didik di dalam kehidupan sehari- hari yang nyata 
dengan lingkungannya, menumbuhkan kesadaran tentang makna ataupun 
nilai perbuatan seseorang terhadap pemenuhan kehidupan dan memberikan 
sentuhan awal terhadap perkembangan keterampilan psikomotorik anak. 
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B. Kerangka Berfikir 
 Buku cerita bergambar berbasis life skill merupakan sebuah buku berbasis 
media visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran melatih membaca berguna 
untuk mempermudah pendidik dan peserta didik dalam memahami isi kandungan 
pada gambar-gambar disetiap cerita bergambarnya. 
 Buku cerita bergambar disusun dengan proses pengembangan sehingga 
memanfaatkan literatur yang ada untuk dijadikan buku cerita bergambar yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Tetapi pada kenyataannya buku cerita bergambar 
yang tersedia belum berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Penyebabnya, yaitu penyajian buku cerita yang sedikit menggunakan teks bacaan, 
terutama anak-anak kelas rendah yang lebih menyukai banyak gambar dan lebih 
sedikit teks bacaannya.  
 Buku cerita bergambar menjadi salah satu  pilihan media visual untuk 
melatih membaca yang tepat khususnya peserta didik SD/MI. Buku cerita 
bergambar berbasis life skill dikembangkan sebagai salah satu alternatif media visual 
sumber bacaan untuk melatih membaca peserta didik yang menarik sehingga 
meningkatkan motivasi belajar dan antusias peserta didik, selain itu pendidikan life 
skill yang ada dalam cerita bisa dicontoh didalam kehidupan sehari-hari sebagai 
pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian anak. Media buku cerita bergambar 
dikembangkan sebagai suatu alternatif sumber bacaan penyajiannya mampu menarik 
minat dan mudah diingat peserta didik karena adanya gambar-gambar yang menarik 
minat sehingga meningkatkan motivasi belajar pesera didik. Peserta didik lebih 
menyukai materi pembelajaran yang disajikan secara visual, sehingga peserta 
didikpun merasa senang atau merasa tidak jenuh selama dalam proses pembelajaran. 
 Adanya kelebihan yang ada pada buku cerita bergambar sebagai sumber 
bacaan untuk peserta didik, peneliti meyakini bahwa akan mempermudah peserta 
didik dalam belajar. Secara umum kerangka berfikir dalam penelitian 
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